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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang 

Implementasi Bimbingan Keagamaan dalam Membangun 

Sikap Toleransi Beragama Santri di Tengah Komunitas 

Tionghoa di Pondok Pesantren Kauman Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang. maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sikap toleransi beragama santri di Pondok Pesantren 

Kauman, Di pondok pesantren kauman santri ditanamkan 

sikap saling menghargai atau dalam Islam disebut dengan 

tasamuh atau toleransi. Nilai-nilai toleransi diajarkan dan 

dipraktikkan langsung oleh KH.M.Za’im Ahmad 

Ma’shoem selaku pengasuh dan panutan bagi santri 

dalam membangun sikap toleransi beragama. Kerukunan 

atau toleransi di cerminkan dalam hubungan timbal-balik 

yang ditandai oleh sikap saling menerima, saling percaya, 

menghormati, serta memaknai kebersamaan. Realita 

dalam toleransi beragama santri dengan masyarakat 

tionghoa banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-

harinya seperti adanya gotong royong apabila ada acara 

dipesantren maka masyarakat tionghoa tidak segan untuk 

ikut berpartisipasi sebaliknya juga dengan para santri. 

Sikap toleransi yang dilakukan oleh santri dan 

pengasuhnya dalam bertoleransi ditunjukkan dengan 

yang bila ada tetangga tionghoa yang meninggal dan 

santri dimintai tolong maka yang dilakukan santri adalah 

datang kerumah tetangga yang meninggal untuk 

membantu apa yang dibutuhkan dan takziah. Sebagai 

bentuk bela sungkawa dan menghormati terhadap 

tetangga. 

2. Metode Bimbingan Keagamaan dalam Membangun 

Sikap Toleransi Beragama Santri, KH.M.Za’im Ahmad 

Ma’shoem  terdapat beberapa metode berdasarkan 

tuntunan Islam dalam Al Qur’an dan Sunnah Nabi, 

metode yang digunakan yaitu menggunakan metode 

langsung. Selain itu juga menggunakan metode dakwah 

dengan pendekatan yaitu: metode  Al-Mau’izah al-
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hasanah (nasehat yang baik), nasehat yang diberikan 

disampaikan saat kegiatan ngaji dan kegiatan lainnya 

mengenai menghormati tetangga atau (Toleransi). Dan 

bimbingan keagamaan yang diberikan yaitu sorogan Al-

Qur’an, sorogan kitab, khitobah adalah kegiatan latihan 

seperti pidato atau ceramah yang berisikan mengenai 

dakwah Islami, musyawarah, madrasah diniyyah sore, 

madrasah diniyyah malam, sholat wajib, sholat sunnah, 

yasinan, berzanji, dan ziarah makam magbaroh sesepuh. 

Kegiatan diikuti semua santri dan bila ada yang tidak 

mengikuti kegiatan maka ada sanksi yang diberikan oleh 

pengurus. 

 

B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, 

Implemenasi Bimbingan Keagamaan dalam Membangun 

Sikap Toleransi Beragama Santri di Pondok Pesantren 

Kauman ada beberapa yang perlu dikemukakan : 

1. Kepada Santri 

Diharapkan bagi Santri Pondok Pesantren Kauman 

untuk semakin meningkatkan keimanan, keilmuan dan 

ibadah santri kepada Allah SWT. Untuk santri 

diharapkan senantiasa menerapkan sikap toleransi 

dimanapun kelak bermasyarakat. Bentuk usaha ini 

diharapkan agar santri memiliki pemikiran yang luas dan 

berakhlakul karimah sebagai generasi penerus. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Harapan penulis terhadap penelitian selanjutnya 

dapat lebih memperdalam penelitian terkait implementasi 

bimbingan keagamaan dalam membangun sikap toleransi 

beragama santri dengan subyek dan objek dengan 

permasalahan yang berbeda. 

 

C. Penutup 
Dengan mengucap Alhamdulillahirobbil alamin 

peneliti bersyukur kepada Allah SWT atas karunia dan nikmat 

yang telah diberikan kepada peneliti yang tak ternilai 

harganya untuk menyelesaikan skripsi ini dengan segala usaha 

peneliti dan doa dari semua kalangan. Peneliti sadar bahwa 

dalam penyusunan dan analisis masih banyak kekeliruan 
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dalam penulisan banyak kekurangan, baik dari segi bahasa, 

penulisan, penyajian, sistematika, pembahasan, maupun 

analisisnya meskipun penulis sudah berusaha semasimal 

mungkin. Karena manusia jauh dari sempurna, begitu pula 

dengan skripsi ini, maka dari itu dengan lapang hati peneliti 

menerima kritik dan saran dari peneliti-peneliti selanjutnya. 

Semoga Pondok Pesantren Kauman Lasem yang dipimpin 

oleh Bapak KH.M.Za’im Ahmad Ma’shoem menjadi 

pesantren yang memotivasi dan menghasilkan generasi santri 

yang tidak hanya bermanfaat didunia tetapi juga diakhirat. 

Amin  

Akhirnya dengan memanjatkan do’a mudah-mudahan 

skripsi yang sederhana ini bermanfaat bagi penulis, bagi 

siapa saja yang membacanya serta bermanfaat bagi keilmuan 

Pendidikan Agama Islam. Dan dengan hati yang terbuka 

kepada semua pihak penulis senantiasa mengharap kritik dan 

saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan skripsi 

ini. 

 
 

 

   


